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KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA R.I. Lembar |
DIREKTORAT JENDERAL HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL
FORMULIR PERMOHONAN PENDAFTARAN
INDIKASI-GEOGRAFIS
Nama Pemohon : Himpunan Masyarakat Kopi Sumatera TD:"SI 2:'PE; I:ELI#EA_SE
Arabika Simalungun (HMKSS) 99 gajuan: H l /My R4
Tanggal Penerimaan: FA
Alamat " . Dinas Perkebunan Kab. Simalungun Nomor Aaenda: [4.00.2014.000 2
Komplek Perkantoran Pemerintah N 0%
Kab. Simalungun-Pematang Raya 24 SN o
Telepon /fax . 0622-331061.

MENGAJUKAN PERMOHONAN PENDAFTARAN INDIKASI-GEOGRAFIS

Melalui Perwakilan Diplomatik / Konsultan HKI

Nama Perwakilan Diplomatik D -
Alamat Perwakilan Diplomatik L -

Nama Konsultan HKI T -
Alamat D o-

Nomor Konsultan HKI ;-

NAMA INDIKASI-GEOGRAFIS : KOPI SUMATERA ARABIKA SIMALUNGUN

JENIS BARANG/PRODUK : KOPI ARABICA

Bersama ini kami lampirkan ?:

a. Buku Persyaratan

b. Surat rekomendasi dari instansi yang berwenang tentang uraian batas

wilayah /peta wilayah.
Nama masyarakat/lembaga yang diwakili

d. Surat kuasa khusus, apabila diajukan melalui konsultan HKI/perwakilan

diplomatik
e. Bukti pembayaran

f. Bukti Pengakuan atau sertifikat pendaftaran indikasi-geografis apabila

permohonan berasal dari luar negeri

]

Demikianlah permohonan pendaftaran Indikasi-geografis ini kami ajukan untuk dapat diproses lebih lanjut.

Yang mengajukan
Pemohon / Kuasa’

punan tasyarakat Kopi Sumatera
7 ||| KSS)
X P o ‘ ',’ { -



Label Indikasi Geografis “Kopi Sumatera Arabika Simalungun”.




ABSTRAK

Tanaman Kopi Arabika sudah dikenal masyarakat Simalungun sejak masa kolonial
Belanda dan terus berkembang sampai saat ini. Kopi Arabika dari wilayah
Simalungun ditanam pada ketinggian 900 s.d. 1.400 m dpl, dan sudah lama dikenal
didalam dan diluar negeri sebagai Kopi Arabika bermutu baik. Selain Simalungun
beberapa wilayah lain di pulau Sumatera juga menghasilkan Kopi Arabika bermutu
baik. Secara umum konsumen mancanegara mengenal kopi-kopi bermutu baik dari
Sumatera sebagai Kopi Sumatera.

Iklim di Kabupaten Simalungun digolongkan kepada iklim suhu sedang, dengan
suhu berkisar 22° - 31°C. Suhu rata-rata berkisar 24°C. Kelembaban rata-rata/bulan
rata-rata 84,2%. Kelembaban tertinggi berkisar 87,42%, biasanya terjadi pada
bulan Desember. Curah Hujan rata-rata 2.000 mm/thn, lama penyinaran rata-rata 7
jam dengan intensitas penyinaran 80%. Kawasan budidaya Kopi Arabika Sumatera
Simalungun umumnya memiliki sifat fisik tanah yang gembur dan keasaman tanah
(pH) antara 5,5-6,5 dengan jenis tanah Andosol dan Ponsolik. Kondisi geografis
tersebut sangat sesuai untuk budidaya Kopi Arabika sumatera Simalungun. Kopi
Arabika Sumatera Simalungun diproduksi dalam tiga bentuk produk yaitu : 1). Kopi
Labu Kering, 2). Kopi Sangrai (roasted bean), dan 3). Kopi Bubuk (ground coffee).
Secara umum dari hasil uji cita rasa diperoleh data Kopi Arabika Sumatera
Simalungun memiliki aroma yang beragam dengan cita rasa yang sangat baik
(excellent).

Untuk memanfaatkan secara maksimal potensi mutu dan produksi Kopi Arabika
Sumatera Simalungun, maka pelaku usaha dan pembina kopi Arabika di Kabupaten
Simalungun bergabung dalam Kelembagaan masyarakat bernama Himpunan
Masyarakat Kopi Arabika Sumatera Simalungun (HMKSS) mengajukan
permohonan untuk mendapatkan perlindungan Indikasi Geografis dengan nama
Kopi Arabika Sumatera Simalungun kepada Pemerintah Republik Indonesia melalui

Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia.



rderer - - e

L2
rabupatan Dob Sorerg ) BETA N
< Fi INDIKASI GEOGRAFIS
| KOPi ARABIKA SUMATERA SIMALUNGUN
I Skala 1: 125.000
e 5000 0 5000 10000 15000 Meters
v LEGENDA
h Daerah Sebaran Kop: Arabika
A | Sumatera Simalungun di atas B00 mapl
§ antars lain Ki
o ! DOLOK.
4 1 PAMATANG SILIMAHUTA N
1 &l A
Ooh w1 ® o w E
—— 5 g PAMATANG SILAMARNIS
ik, o i | HORISAN s
Baen | t DHOLOK PARDAMEAN
- | I GIRSANG SIPANGAN BOLON
il 1 | | Sumber Peta:
v i | 1. Pela RTRW Simatungun Skala 1:50.000
Pt ok ¥ | 2 Peta R8I skala 1:50.000
I § P Peta Situasi Skala 1:500 000
bamargan Hoome e i 1 17
stary Hataeme
R i S 1 [potok Pacreser 4
] 4 |
ok dhan
| i
! 5 ¥
Y it
B oo -
1 Katugpten Garnot
i =
L3
l Kabugpaten Toba Samoss
e - s - [
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DIREKTORAT MEREK
DIREKTORAT JENDERAL HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL

NOTA DINAS
Yth : Direktur Merek
Dari : Tim Ahli Indikasi Geografis
Nomor Sy 7‘7‘}/(\/)0//20/(7,
Lampiran : 1 (satu) berkas
Hal : Hasil Pembahasan Buku Persyaratan Perubahan I

Indikasi Geografis Mebel Ukir Jepara
Tanggal : [ ANovember 2014

Menindaklanjuti surat Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Jepara selaku Ketua Jepara Indikasi Geografis Produk - Mebel
Ukir Jepara (JIP-MU]) Nomor : 510/3589, tertanggal 16 Juni 2014, perihal
Perubahan Buku Persyaratan Indikasi Geografis Mebel Ukir Jepara.
Sehubungan hal tersebut, Tim Ahli Indikasi Geografis (TAIG) telah
melakukan pembahasan terhadap Buku Pesyaratan dimaksud dalam rapat
Tim Ahli Indikasi Geografis yang dilaksanakan pada tanggal 12 November
2014.

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, Tim Ahli Indikasi Geografis
mengusulkan agar Buku Persyaratan Perubahan I Mebel Ukir Jepara dapat
diumumkan pada Berita Resmi Indikasi Geografis (Publikasi A), selanjutnya
dapat didaftarkan dalam Daftar Umum Indikasi Geografis, dengan hasil

pembahasan sebagaimana terlampir.
Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami sampaikan terima kasih.
Tim Ahli Indikasi Geografis

ua,

—
‘ Dr. Ir. Surip Mawardi, SU

Tembusan :
-. Direktur Jenderal HKI



PEMERINTAH KABUPATEN JEPARA

DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
Ji. Kartini No. § Telp. (0291) 591040, 591045 Fax. (0291) 591040
' JEPARA 59417

Nomor . sto 359 Jepara, 16 Juni 2014
Lampiran ;3 (tiga) Copy Buku Persyaratan Perubahan [

Perihal :  Usulan Perubahan Buku Persyaratan Indikasi

Geografis Mebel Ukir Jepara

Kepada Yth. A : S

Dirjen Hak Kekayaan Intelektual

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI

di Jakarta

Menindaklanjuti hasil rapat koordinasi dan konsultasi antara JIP-Mebel Ukir Jepara dengan
Tim Ahli Indikasi Geografis tanggal 8 Mei 2014 di Aula Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Jepara perihal usulan perubahan Buku Persyaratan Indikasi Geografis Mebel Ukir Jepara,

bersama ini kami sampaikan usulan perubahannya sebagat berikut:

. Usulan perubahan terhadap logo Mebel Ukir Jepara
Alasan perubahan: mengganti logo yang lebih menggambarkan produk Mebel Ukir
Jepara

2. Penyempurnaan dari Buku Persyaratan sebelumnya tanpa merubsh ciri dan kualitas
Mebel Ukir Jepara

Demikian kami sampaikan untuk dapat diproses lebih lanjut, atas perhatian Bapak -
diucapkan terima kasih.

Kepala Dinas Perindustrian Dan Perdagangan
Kabupaten Jepara

Tembusan :

1. Bupati Jepara
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